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ABSTRAK 
Telah diteliti anatomi hati 9 ekor kancil Indonesia yang terdiri dari 2 ekor Tragulus 
javanicus dan 7 ekor Tr napu. Dari penelitian ini ditemukan 4 tipe hati. Tipe pertama, satu 
preparat, hati yang tidak mempunyai processus caudatus dan processus papillaris. Tipe 
kedua, 3 preparat, yaitu mempunyaiprocessus caudatus yang tumbuh subur danpmcessus 
papillaris berujung runcing. Tipe ketiga, 3 preparat, mempunyai processus caudatus dan 
pmcessus papillaris yang menghadap ke abomasum dan melengkung ke arah lobus 
kiri. Tipe keempat, tidak mempunyai processus caudatus tetapi mempunyai pmcessus 
papillaris yang mengapit duodenum pada processus quadratus. 
Keempat tipe hati ini tidak sesuai dengan spesies kancil yang ditelti, bahkan 2 ekor TI: 
javanicus yang diteliti mempunyai tipe hati berbeda. Karena itu perlu diteliti lebih lanjut 
tentang subspesies atau spesies kancil di Indonesia, tidak hanya berdasar kepada ukuran 
tungkai, berat badan, warna bulu dan garis punggung saja, tetapi juga dilengkapi dengan 
pengamatan anatomi organ, analisis protein dan teknik lain yang mendukung. 
PENDAHULUAN 
Kancil termasuk dalam ordo Artio- 
dactyla, Subordo Ruminantia, Infraordo 
Tragulina, Superfamili Tragulidea, Famili 
Tragulidae dan Genus Tragulus. Dari ge- 
nus ini dikenal tiga spesies yaitu Tr. 
javanicus, Tr napu dan Tr. meminna 
(Walker, 1968). Di Thailand diketahui ada 
7 spesies Tr. javanicus yaitu Tr. j. 
williamsoni, Tr J .  afinis, Tr j. angustiae, 
TK j. ravus, Tr. j. insularis, Tr j .  pidonis dan 
TI: j. terutus yang dibedakan berdasarkan 
antara lain ukuran badan, garis punggung 
dan warna bulu (Lekagul dan McNeely, 
1977). Di Indonesia, jenis kancil yang ada 
adalah Tr napu dan Tr javanicus. Menurut 
Lembaga Biologi Nasional (Boeadi, 1984, 
komunikasi pribadi) penentuan spesies 
kancil didasarkan atas berat badan dan 
panjang tungkai. Tr napu mempunyai berat 
badan 2 kg atau lebih dan ukuran tungkai 
minimal 120 mm, sedang Tr javanicus 
mempunyai ukuran-ukuran yang kurang 
dari Tr napu. Keterangan tentang adanya 
subspesies kancil d i  Indonesia se- 
pengetahuan penulis belum pernah ada. 
Di Indonesia, kancil merupakan hewan 
yang dilindungi sejak tahun 193 1 (Van der 
Zon, 1979) dan populasinya makin 
menurun karena habitatnya makin 
menyempit, banyaknya predator dan diburu 
manusia untuk dimakan dagingnya. Oleh 
karena itu, kancil perlu mendapat perhatian 
para ahli Indonesia sehingga plasma nutfah 
yang sangat berharga ini dapat dilestarikan. 
Melihat bentuknya yang kecil, kancil 
mempunyai masa depan cerah sebagai 
hewan penelitian. Di Institut Penelitian 
Perubatan Malaysia, kancil dipakai sebagai 
hewan penelitian malaria. Jepang juga 
sangat benninat mengembangkan kancil 









